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potential shareholders. The aim of this research is to determine
the influence of institutional ownership, managerial ownership,
independent board of commissioners, audit committee, and audit
quality on earnings management in non-cyclical consumer sector

i @mtitlg_onalmownership, manage_ria} ownership,
o independent= board of commissioners, audit
Ecmr@tees,gludit quality, earnings management,

g@G o companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2020-2022.
—— 5 The research used a sample of 17 non-cyclical consumer sector
Citation: & companies (51 observation data) on the IDX in 2020-2022.
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classical —assumption test, and hypothesis testing. The
heteroscedasticity and multicollinearity tests show that the data
passes the test. The goodness of test result is 0.148. The results of
all tests show that there is insufficient evidence that institutional
ownership, managerial ownership, independent boards of
commissioners and audit committees influence earnings
management and audit quality negatively influences earnings
management.
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Seperti yang terjadi pada berita dari CNBCC modal usaha entitas anak PT Borneo Sawit Perdana

(BSPimemiﬁ'(i harga yang tinggi namun tercatat laba terbilang rendah dengan penurunan laba sebesar 56%
namuﬂ akan=tigunakan dari hasil IPO NSSS. Secara khusus, dana tersebut digunakan untuk membangun
faﬁlltas pabfik kelapa sawit, pembangunan terminal khusus, dan pemenuhan modal kerja untuk membeli
pupuk dan baltan kimia pertanian . Dana ini dapat digunakan untuk menerapkan praktik manajemen laba.

Masgah diatas mendorong peneliti akan melakukan penelitian yang bertujuan untuk memahami
bagaimana ]ﬁlerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) dan kualitas audit dapat mempengaruhi
perilaku maﬂjemen laba pada perusahaan sektor dimana industri pertanian berada pada muka publik di
Indonesia. 3

]
=
1.1 Teori A%Tlsi

Me t teori agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), pemisahan antara
pengelola d pemilik perusahaan dapat menyebabkan masalah keagenan. Asimetri informasi antara pemilik
perusahaan (@tinsipal) dan pengelola perusahaan (agen) menyebabkan masalah keagenan ini. Dalam teori ini,
Jensen dan %ckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan sebagai kontrak di mana satu atau lebih
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pemilik menyewa orang lain (agen) untuk melakukan tugas tertentu dalam kepentingan mereka sendiri,

~ Zdengan memberikan agen wewenang untuk membuat keputusan.

o
o
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Scott (2015) menyatakan bahwa teori agensi adalah evolusi dari teori yang mempelajari desain
kontrak di ména agen (pihak manajemen) bekerja untuk prinsipal (pihak investor). Dalam teori agensi, kedua
belah—pihak ferlibat dalam hubungan kontraktual, yaitu prinsipal dan investor. Investor atau pemilik
perusahaan menunjuk agen sebagai manajemen, yang mengelola perusahaan atas nama pemilik perusahaan.
Méﬁﬁut teori-agensi ini, konflik kepentingan ini dapat dikurangi dengan menggunakan metode pengawasan
gaﬁggepat urituk mengatur kepentingan semua pihak yang terlibat dalam perusahaan. Dalam teori keagenan
m%pglerapan mekanisme manajemen perusahaan adalah mekanisme pengawasan yang dimaksud.

Q
.

n@)]emen Laba

Manajemen laba, yang seringkali menjadi praktik yang tidak dapat dihindari, melibatkan bagaimana
afer anen@atur transaksi perusahaan dan merancang laporan keuangan dengan tujuan untuk mengubah
T Qﬁtag laporan keuangan sesuai dengan berbagai kebutuhan. Manajemen laba dapat mencapai berbagai
Jgag, séperfi mengubah cara pemangku kepentingan melihat kinerja ekonomi perusahaan atau mengubah
asil kOIErak berdasarkan angka akuntansi yang dilaporkan (Belkaoui, 2011:75).
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559 §tab11’tas laporan keuangannya dapat menunjukkan bahwa suatu perusahaan dapat dianggap
%e‘ﬁﬂﬁh@s menarlk investor dan pihak yang berkepentingan. Akuntansi keuangan terkait erat dengan
&aila;en@n I4ba, salah satu langkah yang sering diambil untuk meningkatkan kinerja bisnis. Hubungan
ﬂelz:r_gﬁl gﬁm&ngku kepentingan eksternal dan pihak luar perusahaan adalah bagian dari praktik ini. Untuk
Qﬁ‘lmﬂcgp@ tupgan pelaporan laba tertentu, manajer memilih kebijakan akuntansi atau tindakan yang
m@q@ngamhl laba. Keputusan ini dikenal sebagai manajemen laba (Scott, 2015:445).

1 @Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Manajemen Laba

® © Dalam hal fungsi pengawasan, investor institusional dianggap memiliki kemampuan untuk
mem@wam tindakan manajemen lebih baik daripada investor individual. Investor institusional akan
mejaEukan pengawasan secara lebih efektif dan tidak mudah tertipu oleh tindakan yang dilakukan manajer
(Jéﬁsgn dan ZMeckling, 1976). Dengan kepemilikan institusi yang besar, masalah keagenan dapat
dlmirﬁmalkan karena manajer yang lebih besar memiliki kemampuan untuk mengawasi, mengurangi
ke%erglemngan oportunistik.

Be@asarkan teori yang dibuat Scott (2018) pengawasan dari investor institusional dapat mendorong
manajer untuk berkonsentrasi pada kinerja bisnis dan mengurangi perilaku mementingkan diri sendiri.
Mefmg'ut Andreas Iskandar (2022) Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba
sel@ngga entitas yang memiliki hubungan institusional dengan organisasi memiliki kemampuan untuk
ma’ualﬁlkan pengawasan yang lebih baik terhadap perilaku yang dilakukan oleh manajemen, sehingga
m@gurangl graktlk manajemen laba.

* H,: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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1.4Pengaruht »Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Pihaky manajemen perusahaan publik biasanya tidak terdiri dari pemegang saham atau pemilik saja.
Para agen dipekerjakan oleh pemilik dan pemegang saham untuk menjalankan perusahaan. Karena mereka
menjalankan=perusahaan, manajer biasanya memiliki lebih banyak informasi tentangnya daripada pemilik
atau pemegdflg saham. Ini menyebabkan ketidakseimbangan informasi antara pimpinan dan agen. Istilah
"asimetri ifformasi" digunakan untuk menggambarkan situasi ini karena konflik kepentingan dan
ketidakseimbangan informasi antara pimpinan dan agen. Akibatnya, manajer termotivasi untuk memberikan
informasi yahg tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya kepada pimpinan (Jensen dan Meckling, 1976).

Manajer memiliki saham secara langsung merasakan manfaat dari keputusan mereka dan
bertanggungzjawab atas hasilnya. Kebijakan dan pengambilan keputusan tentang metode akuntansi yang
digunakan dalam perusahaan yang mereka kelola dapat dipengaruhi oleh kepemilikan manajemen. Menurut
Andreas Iskandar (2022) kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba sehingga
manajer permsahaan dengan kepemilikan manajerial yang signifikan cenderung memiliki lebih banyak
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- “fanggung jawab dalam menjalankan bisnis, membuat keputusan terbaik untuk kesejahteraan bisnis, dan
~ Zmembuat laporan keuangan yang akurat tanpa mengubah laporan kinerja keuangan.

— H.: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

o o O =

i B glhgaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Manajemen Laba

é éé a Strategl bisnis perusahaan, selain bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan
= @egn hukum dan peraturan. Ini termasuk melacak siklus, anggaran, dan keberhasilan strategl yang
g AH_l‘[%r@k@n Gntuk menjaga kualitas manajemen perusahaan, dewan komisaris independen juga harus
= memastikan bahwa standar dan praktik manajemen yang baik diterapkan dan dengan tekun diikuti. Pada
S §a%afﬁya@* dewan komisaris independen memberikan pengawasan dan perspektif independen yang penting,
g gagg 8angat membantu perusahaan berhasil dan bertahan(Sulistyanto, 2008:144).

é% 25 o gomlsans independen, menurut Fama dan Jensen (1983) memiliki kemampuan untuk bertindak
n;: ge@ﬁgal gnedidtor dalam menyelesaikan konflik antara manajer internal serta memberikan nasihat kepada
= Thapajer.-Mepurut Ni Putu Maysani dan I Gusti Ngurah Agung Suaryana (2019) Dewan Komisaris
kS @dﬁpﬁéncﬁn bérpengaruh negatif terhadap Manajemen Laba yang berarti ketika seseorang bekerja sebagai
= ko‘ﬁn&ar@ 1ndependen mereka dapat melakukan tugas pengawasan dan membangun perusahaan yang
% %e%lg%(u& prm51p manajemen perusahaan yang baik, yang dapat mengurangi risiko tindakan manajemen
> 2 a &

T332 5 =

8 Fz" 3

: 25 }H 3= Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

ER=) &

= 032

% 1. éPg&lgaruh ;Komite Audit Terhadap Manajemen Laba

> 3 S Komife audit bertanggung jawab untuk memastikan keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan
' resgoﬁmblhtas melalui pengawasan dan pengendalian. Keempat komponen ini menghasilkan laporan

ke@atggan yarig lebih berkualitas (Sulistyanto, 2008:156). Komite audit bertanggung jawab untuk membantu
dewan. komisaris memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip
akﬁ?nt_%,nsi yan@ berlaku umum (Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, 2006).

3 > Komite audit bertanggung jawab atas laporan keuangan, audit eksternal, dan sistem pengendalian
1ntﬁma1 (termasuk audit internal), menurut Siallagan dan Machfoedz (2006:6). Komite audit dapat
mélggrangl perilaku oportunistik manajemen yang mungkin melakukan praktik manajemen laba dengan
me?hﬁltau l&poran keuangan dan audit eksternal. Komite audit juga bertanggung jawab terhadap dewan
koﬁnlgrls séhingga perusahaan dapat tetap independen dan memastikan bahwa laporan keuangan disajikan
se@r&akuraﬁsesual dengan standar akuntansi umum. Menurut Ni Putu Maysani dan I Gusti Ngurah Agung
Su@r}@na (2049) komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba yang berarti komite audit akan
mmsnlgantu perusahaan mengurangi praktik manajemen laba.

~ 3
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H,: Komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

1.7 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba

Kualitas audit adalah istilah yang mengacu pada seberapa mungkin auditor menemukan masalah
dengan sistém akuntansi perusahaan dan melaporkannya (DeAngelo, 1981). Dianggap bahwa kualitas
laporan keuangan perusahaan dipengaruhi oleh kualitas audit karena kualitas yang tinggi diharapkan dapat
meningkatkdf kepercayaan investor.

Kualitas amdit diukur dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP berukuran besar dianggap
melakukan aldit dengan kualitas yang lebih tinggi daripada KAP berukuran kecil. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa“auditor yang bekerja di KAP besar memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengaudit klien
dari berbagat,industri, serta lebih banyak pelatihan dan pemahaman tentang industri tertentu. Dengan
demikian, auditor di KAP besar dianggap lebih mahir dalam melakukan audit dan menemukan kesalahan
dalam laporgn keuangan klien. Menurut Venny Dwi Lestari dan Rr Karlina Aprilia Kusumadewi (2019)

10 Vol. XX No. X Bulan 20XX
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~ Zcenderung

- Tkualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba yang berarti klien yang diaudit oleh KAP besar
lebih teliti dan jujur dalam menyusun laporan keuangan mereka, yang berarti bahwa ada

Z (kemungkinan lebih kecil bahwa perusahaan menggunakan praktik manajemen laba.

o O
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= H;: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Penelltlan

< ““Objek penelitian dalam studi ini adalah perusahaan publik yang beroperasi dalam sektor consumer
gog—cgclgals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 — 2022 yang diambil dari
B@s% Efek Indonesia (IDX). Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling method yang
@e%n@l inkan peneliti memilih sampel berdasarkan tujuan penelitian. Berdasarkan standar: (1) Perusahaan
gon)sw@ne?* nonzcyclicals yang terdaftar di BEI pada tahun 2020 — 2022; (2) Perusahaan yang menerbitkan
ﬁpmr?ﬁ keuangan sesuai dengan periode penelitian secara berturut-turut dengan laporan lengkap pada tahun
2020%022 B) Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang non rupiah; (4)
%e@s@h@n yang tidak mengalami kerugian pada laporan laba tahun 2020-2022 ; (5) Memiliki data yang
Ehperglk@ (kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris mdependen komite audit,
@rgp iudlreksternal) Jumlah total sampel yang digunakan adalah 17 perusahaan, yang diambil dari
foran k:euangan perusahaan selama tiga tahun, yang menghasilkan 51 sampel.
ﬁV%rlmbel Dependen
mD@am sstudi ini, variabel yang menjadi fokus perhatian peneliti adalah manajemen laba, yang
ﬁl@g&galﬁbaﬂ@n tindakan strategis yang diambil oleh manajer untuk mengubah kebijakan akuntansi atau
m@lgﬁmbll tindakan yang berdampak pada pengukuran laba perusahaan. Salah satu komponen penting dari
L. lapgr&h keuafgan adalah manajemen laba, yang dapat digunakan oleh manajer untuk mencapai berbagai
- ujuarr perusahaan. Untuk menghitung variabel dependen ini, peneliti memilih untuk menggunakan metode
yainig melibatkan perhitungan diskresioner yang dilakukan dalam empat tahap berurutan. Langkah
e@tmg dalam analisis dan penelitian ini adalah proses perhitungan accrual discretionary karena
memcérmmkan cara manajer mengelola laba perusahaan dan bagaimana hal itu berdampak pada laporan

= Menentukan nilai Total Accruals (TA) di mana laba bersih tahun t dikurangi dengan total arus kas
operasi tahun t

TA = NI — CFO
t t t

Keterangan:
Tgxt = Total accruals pada periode t
Nk = Laba bersih perusahaan pada periode t
CEOt = Arus kas operasi perusahaan pada periode t
engestimasi Total Accrual (TAC) dengan Ordinary Least Square (OLS) untuk mendapatkan
efiSien regresi
TA; 1 AREV, PPE,
Ai_l - Bl At—l + Bz At—l + 83 At 1 + €
Keterangan:
TA = Total accruals pada periode t
A = Total aset perusahaan pada periode t-1
AREV, = Pendapatan pada periode t dikurangi pendapatan pada
- periode t-1
PRE, = Property, plan, and equipment perusahaan pada
w periode t
PieBar Bs = Koefisien regresi

Emo = Error

11 Vol. XX No. X Bulan 20XX
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> Setelah mendapatkan koefisien regresi, langkah selanjutnya adalah menghitung Non-discretionary

pe

= Total aset perusahaan pada periode t-1
= Non-discretionary accruals pada periode t

12
)
>

Accruals (NDA)
4= B - g AREV —AREC, LB PPE,
@ t h 1 A[71 2 At*l 3 At*l
=
v O terangan:
) 73 ()
E L] NDA, = Non-discretionary accruals pada tahun t
=) .
EE @ A, = Total aset perusahaan pada periode t-1
o =3 3 T AREV, = Pendapatan pada periode t dikurangi pendapatan pada
] — .
=53 = = periode t-1
= nj % g AREC, = Piutang usaha pada periode t dikurangi piutang usaha
-~ < — - .
oad v ¥ R periode t-1
% = % g @Et = Property, plan, and equipment perusahaan pada periode t
El § < 2 BBuBs = Fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada
L 35 4 perhitungan total accruals
o3 8 @ é E
5% o — = Error
nw s c < -+
c =un 2
gr 34 ﬁanggah terakhir adalah menghitung Discretionary Accruals (DA) sebagai ukuran dari manajemen
5 5 2 faba 2
0T I C a
5872 8 m
& < o
25 eterangan:
E =3 DA, = Discretionary accruals pada periode t (EM)
ol g TA, = Total accruals pada periode t
53
_: 3
S o

u
b

%“

riabel §1dependen
1 Kep emfhkan Institusional

u

02

2.
2.

=2 Untul% menghitung persentase saham yang dimiliki oleh institusi, rumus yang digunakan
mezqgabungkan persentase saham perusahaan pemerintah dan swasta yang dimiliki oleh perusahaan lain,
baik di dalam maupun di luar negeri. Rumus ini dipilih untuk mencapai representasi kepemilikan total
1ns§1t1§1 Rumus ini mempertimbangkan hal-hal seperti kepemilikan perusahaan di tingkat nasional dan
1nterr@s1ona5yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dominasi entitas institusi
da@n@gpemeﬁng saham perusahaan. Rumus yang digunakan adalah

<

= =3
c x
NI [ -
52 -t
Q
- 5 E s . . . jumlah kepemilikan saham institusional
2 0 Kepemilikan institusional = e o
- g = jumlah saham yang beredar
SH —
v 0
>
. Q.

)

2.2.2 Kepenﬂikan Manajerial

Run§§ yang digunakan untuk menghitung persentase jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen,
termasuk pefSentase saham yang dimiliki oleh manajemen sendiri, dipilih berdasarkan kebutuhan untuk
memberikan=gambaran yang lebih luas tentang tingkat kepemilikan yang dimiliki oleh entitas manajemen.
Dalam rumu;ini, kami memasukkan persentase saham perusahaan swasta dan pemerintah yang dimiliki oleh
entitas mandjémen, termasuk kepemilikan yang terkait dengan perusahaan. Hal ini penting karena saham
manajemen,baik pribadi maupun perusahaan, dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan manajemen
perusahaan. Oleh karena itu, rumus yang digunakan adalah

jumlah kepemilikan saham manajerial
jumlah saham yang beredar

Kepemilikan manajerial =

12 Vol. XX No. X Bulan 20XX
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.2.3 Dewan Komisaris Independen

Rumus untuk menghitung jumlah Komisaris Independen dalam suatu perusahaan didasarkan pada
Jumlah ang Komisaris Independen. Rumus ini dipilih karena memberikan indikasi yang jelas dan
langsung te@;g independensi dalam kebijakan pengawasan dan tata kelola perusahaan. Rumus yang

dlgun@kan sebagai berikut:
) 73 (o)
823 T
S5 3 5 -
c Q « Q
=5
§ g. % . 2 DKI = jumlah komisaris independen
=~ 3 é Q;f— = total anggota dewan komisaris
57¢C o =
=355 =
-~ — -
oD v O A
2coc 9 J
)
2. E4Lg(ognt@udlt
= x
c =2 Metolde untuk menghitung jumlah anggota Komite Audit suatu perusahaan didasarkan pada jumlah
Q

ggﬁa%omﬁe tersebut. Metode ini dipilih karena memberikan gambaran tentang tingkat dan kedalaman
meﬁgafwaaan n pengendalian internal yang digunakan oleh perusahaan. Sebagai komponen penting dari tata
geg)lg J@mla anggota Komite Audit adalah indikator penting yang mencerminkan komitmen perusahaan
%@a@p é)rak'slk tata kelola yang baik dan transparansi, serta kemampuan perusahaan untuk mengelola risiko
dan kzepguhaﬁ' dengan baik. Rumus ini dapat menjelaskan dengan jelas seberapa kuat peran Komite Audit
@a&n& miéngawasi perusahaan, yang berdampak langsung pada keberhasilan dan integritas perusahaan. Dapat
diramuskan sa)agal berikut:

[
_j f— —1
-
3 = :;\: KA = Y jumlah komite audit
= 3 Q
=3
o T
S o
2. %5 Q)i(ualltaKAudlt
o = KAP 331g Four dan KAP non-Big Four memiliki perbedaan yang signifikan dalam praktik audit dan

?ENasan erusahaan variabel dummy dengan nilai 1 dan O digunakan untuk membedakan kedua
§ ok 1n1-’ dengan asumsi bahwa KAP Big Four cenderung memberikan layanan audit yang lebih
beﬁ(ua,htas dibandingkan dengan KAP non-Big Four. Auditor KAP Big Four biasanya memiliki sumber
daga engalaman, dan kontrol kualitas yang lebih baik, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka
unfuksmembezikan audit yang lebih ketat dan mengurangi kemungkinan kesalahan dalam laporan keuangan.
Ol@,h%arenaau rumus ini memungkmkan peneliti untuk mengidentifikasi variabel signifikan dalam kualitas
auc%t Yang berdampak pada manajemen laba. Selain itu, kualitas audit membantu dalam mengukur sejauh
m@aﬁ(uaht@ audit mempengaruhi integritas dan akuntabilitas laporan keuangan klien. Variabel dummy ini
mf:mlgerlkanfmdlkator penting untuk membedakan KAP Big Four dan non-Big Four dalam hal pengaruh
melre? paddraktik pelaporan keuangan dan manajemen laba.

‘uelode)
119q
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- -3.<Hasil dan Pembahasan

- 73.1 Uji Pooling

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Tabel 1: Hasil Uji Pooling

- T |Model [Kriteria Sig Keterangan

o Y = (D1 Sig > 0,05 0,562 Lolos Uji Pooling
5 F ‘g 2. |D2 Sig > 0,05 0,744 Lolos Uji Pooling
22 = o [DIxKI Sig > 0,05 0,145 Lolos Uji Pooling
7= 3 53 |D1xKM Sig > 0,05 0,494 Lolos Uji Pooling
RS ° & = |D1xDKI Sig > 0,05 0,699 Lolos Uji Pooling
3. 3 = ?_) — |D1xKA Sig > 0,05 0,623 Lolos Uji Pooling
=55 o Z |DIxQA Sig > 0,05 0,439 Lolos Uji Pooling
o ? o Qé % |D2xKI Sig > 0,05 0,559 Lolos Uji Pooling
; =3 g g b 1D2xKM Sig > 0,05 0,926 Lolos Uji Pooling
2. = g o 5 |D2xDKI Sig > 0,05 0,770 Lolos Uji Pooling
S - D2xKA Sig > 0,05 0,593 Lolos Uji Pooling
> g o - ¢ [D2xQA Sig > 0,05 0,798 Lolos Uji Pooling

— -]
g : 58 Sumber: Output SPSS 26
3529 ,
§ E gTa%el Penelitian berisi variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi hasil analisis pooling.

Ke%u@ptﬂannga semua variabel menunjukkan nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05. Hasil ini
menunjﬁ‘ﬁkangbahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat untuk uji pooling data, yang
beﬁar& bahwa:data cross-sectional dapat digabungkan dengan time series. Oleh karena itu, kombinasi data
daﬁ berbagainentitas dan periode waktu memungkinkan penelitian ini untuk melanjutkan dengan analisis
ya@g iﬁblh mendalam.

3.2 Statistik Deskriptif

;j 3 Manajemen laba (EM) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar -0,017 pada perusahaan Mulia
Bo%aﬂiaya Thk, nilai maksimum sampel sebesar 0,863 pada perusahaan Provident Agro Tbk, nilai rata-rata
(mew%) sebesar 0,825 dengan standar deviasinya sebesar 0,12577. Kepemilikan Independen (KI)
m@L@Jukkan nilai minimum sampel sebesar 0,383 pada perusahaan Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, nilai
maksfmum sampel sebesar 0,979 pada perusahaan Tigaraksa Satria Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,5399
dengan standar deviasinya sebesar 0,15808. Kepemilikan Manajerial (KM) menunjukkan nilai minimum
sampe] sebesar 0,00001 pada perusahaan Salim Ivomas Pratama Tbk, nilai maksimum sampel sebesar 0,26
perusahaan BISI International Tbk, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,0525 dengan standar deviasinya
seb“ésgr 0,07618. Dewan Komisaris Independen (DKI) menunjukkan nilai minimum sampel sebesar 0,25
pada perusalidan Tigaraksa Satria Tbk, nilai maksimum sampel sebesar 0,5 pada perusahaan Provident Agro
bg %ﬂal ratd-rata (mean) sebesar 0,3804 dengan standar deviasinya sebesar 0,7020. Komite Audit (KA)
m&n@]ukka& nilai minimum sampel sebesar 0 nilai maksimum sampel sebesar 3, nilai rata-rata (mean)
sebes@r 2,9442 dengan standar deviasinya sebesar 0,42008. Kualitas Audit (KA) menunjukkan nilai
mlgﬂﬁum sarnpel sebesar 0 nilai maksimum sampel sebesar 1, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,7647 dengan
ste@d@r deviasinya sebesar 0,42840.
Q L

=]

= Tabel 2: Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
EM 51 -0,17 0,86 0,034 0,14684
Ki 51 0,38 0.98 0,6931 0,15808
KM 51 0,00 0.26 0,0525 0,07618
DK 51 0,25 0.50 0,3804 0,7020
51 0,00 3.00 2,9412 0,42008
51 0,00 1.00 0,7647 0,42840
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Sumber: Output SPSS 27

’ ﬂ;& 3 Uji Asumsi Klasik

o
o

‘OyYM|g| Jelem buek uebunpuaday ueyibniaw yepn ued!mﬁua

3.3.1 Uji Normalltas

Berdasarkali hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat terlihat bahwa data perusahaan yang
penulis gunakan terdistribusi secara normal. Pengujian ini menggunakan sampel 17 perusahaan selama 3
7@hﬁnﬁsehmgga didapatkan 51 laporan. Hal ini dapat terlihat dari tingkat signifikan sebesar 0,000 dan nilai
ﬁ:t&@t dibawah o = 0,05, yang berarti model regresi yang digunakan tidak berdistribusi dengan normal.
Memgrut Bowerman et al. (2003) dalam teorinya “The Central Limit Theorem” menyatakan apabila sampel
egelﬁlam setldaknya berjumlah 30 maka untuk sebagian besar populasi sampel dari semua probabilitas
opu s1<dap2ytd1katakan berdistribusi dengan normal.

WWB

Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi

1) O3 |

e/(Je>1 ynJn)as neje uelbeqas d|1§§6

= =t

o Q

Ecb o

5 2 . . ——
Iy S @ Residu yang tidak terstandarisasi
5 @ =[N 51

o g ~ | Asymp. Sig. (2-tailed) 0

= o : Monte Carlo Sig. (2-tailed) |0

3 “C @ | Lower Bound. 0

) c

& 2 Upper Bound. 0

o Q

= a

[

Sumber: Output SPSS 27

u‘éﬂ!p!puad uebunuaday ynjun eAu

|

2 Uji Muﬂlkohnearltas

Berﬁasarkaﬁ hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional,
kegermhkan manajerlal dewan komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit menunjukkan hasil
tolgrcgzce > 0,01 dan hasil VIF (Variance Inflation Factor) dari variabel kepemilikan institusional,
kepetiilikan manajerlal dewan komisaris independen, komite audit, dan kualitas audit menunjukkan nilai <
IOUD%ngan dz{mlklan data-data penelitian yang diuji tidak terjadi multikolinieritas.

d Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS 27

O

Q

5

g

3

3

5

- Variabel | Collinearity Statistics
g Tolerance VIF
o = Kl 0,864 1,157
3 @ KM 0,858 1,165
S o DKI 0,955 1,047
S 1 KA 0,966 1,035
c W QA 0,927 1,078
g_ L

@

SIUS

etode) ueunsnAuad ‘yeiw)i ekiey uesnn

3.33 Uji Heteroskedast1s1tas

Pada uji ﬁeteroskedas‘usltas ini, penulis menggunakan metode Spearman’s rho. Hasil pengujian
menunjukkap=seluruh nilai Sig. (2-tailed) pada variabel independen memenuhi persyaratan yang berarti tidak
terjadi heter68kedastisitas.

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel goeflswn tidak Terstandarisasi Signifikansi
Kl -0,335 0,619
KM 0,479 0,732

- DKI 0,611 0,672

KA 0,219 0,362

15 Vol. XX No. X Bulan 20XX

319 uep



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SNd 40 TOOHDS

SSANI

HID NV AIM3]

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

as

[ QA | -0,96 [ 0,688
Sumber: Output SPSS 27

3.4 Uji Autokorelasi

Di —dalam :|t131 autokorelasi ini, peneliti menggunakan uji Run Test. Berdasarkan hasil pengujian,
menunjukan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,051 dan nilai tersebut lebih besar dari 0,05. yang
e@rﬁ tidak 1181‘_] adi autokorelasi pada data..

233 S I .

& S 3 3 Tabel 7: Hasil Uji Otokorelasi

588 § = N | Sig

3 3? o 51 | 0,051

~2T 5 = Sumber: Output SPSS 27

359 3
S5 o —

35£% 232 F Tabel 8: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

% r é § Koefisien tidak

° % 2 o g Variabel Terstandarisasi Signifikansi

55632 o B

-8 — 7

SS9 5 2 S|IEM

3 35 c )

5o > C Kl 0,256 0,026

©6S3 3 o

D225 5[k -0,020 0,931

7205 & 5[DK -0,282 0,244
5= Sl KA 0,011 0,778
°5 3o 0,117 0,005
25 7 Fuung 2,744
§-g ~| Signifikansi F 0,030
-3 Z[RSquare (R} 0,234
5 3 ={ Adjusted R? 0,148
=2 S Sumber: Output SPSS 27
% 5 m

3. ﬁ&-"_fiahsm Kegre51 Berganda

DSallalh satu metode statistik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
be%agda (multiple linier regression method). Metode ini digunakan untuk menentukan seberapa besar
pengdtuh Vagbel independen terhadap variabel dependen dengan mempertimbangkan dampak dari beberapa
Vaﬁa@el independen sekaligus. Dalam penelitian ini, proses ini memungkinkan kita untuk melihat hubungan
yaég kompleks antara variabel-variabel yang terlibat. Ini adalah hasil dari persamaan regresi linier berganda.

n

k
£5 &
3¢ wm EM = 0,70 + 0,256KI - 0.02KM - 0,282DKI + 0,11KA - 0,11704
5> @0
29 =

3.6'Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pengujiang'i dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara seluruh variabel independen dengan
variabel depehden secara keseluruhan. Nilai signifikansi sebesar 0,030 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkansahwa model tersebut layak untuk diuji.

g
3.7 Uji Hipotesis T Parsial
Vari&el Kepemilikan Institusional (KI) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. Hal ini
menandakansbahwa variabel KI memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap manajemen laba.

Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
negatif terhad@p manajemen laba ditolak.

1 Kepemilikan Manajerial (KM) memiliki tingkat signifikansi sebesar -0,931 > 0,05. Hal ini
menandaka ahwa variabel KM tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap

)
=
@
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- matiajemen laba. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial

~ Zberpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba ditolak.

‘OyM|g| Jelem buek ue[ﬁuuuadax ueyibniaw yepiy uedianbuad ‘q

Variabel Dewan Komisaris Independen (DKI) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,244 > 0,05.
Hal ini menandakan bahwa variabel DKI tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
manajemen laba. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yang menyatakan dewan komisaris independen
berpengaruh 31gn1ﬁkan negatif terhadap manajemen laba ditolak.
- U2
23 g VariaBel Komite Audit (KA) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,778 > 0,05. Hal ini menandakan
§aﬁ variabel KA tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap manajemen laba.
Sehingga:- daram penelitian ini hipotesis yang menyatakan komite audit berpengaruh negatif terhadap
Elzﬁ}a%rrﬁn laba ditolak.

dn

0 ‘&,‘arlabel Kualitas Audit (QA) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini
anddkan bahwa variabel QA memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap manajemen
‘t;i; %e@ngga dalam penelitian ini hipotesis yang menyatakan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap
ana;;)er@n laba diterima

Siug edue
ego

W wep Y1l

de
1

&K%eﬁmelﬂ)etermmasn

go@ﬁsien determinasi (R?) bertujuan untuk memprediksi dan melihat seberapa besar pengaruh yang

gﬂ@rﬁca@ vartabel independen secara simultan terhadap variabel dependen .

0T I C

m %e@aﬁrkan penelitian, menunjukkan nilai Adjusted R square sebesar 0,148 yang berarti 14,8% varians
Qﬁ‘aaaigﬁl epeaden mampu dijelaskan oleh seluruh variabel independen dalam penelitian ini. Sedangkan

s1s§1}za yakm 85,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian.

1

1enwer§[

S

3.%K§pemlllkan Institusional

o 5 Hasil=penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Partayadnya dan Suardikha (2018) yang
m%lyatakan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan positif, dimana seharusnya penelitian ini
se%lagl MaySam dan Suaryana (2019) yang menyatakan kepemilikan institusional berpengaruh negatif
ter a&ap manajemen laba sesuai dengan teori agensi. Variabel ini menunjukkan adanya signifikansi positif
keﬁemlhkan mstitusional terhadap manajemen laba yang berarti semakin besar kepemilikan institusional,
seﬁﬁal%in besar pula manajemen laba. Berdasarkan teori agensi hal ini bisa terjadi karena beberapa hal, seperti
ku};an%nya pagtisipasi pengawasan oleh pihak institusional dan ketidakpastian akan kinerja perusahaan yang
mqlc%rong pihak manajerial melakukan manipulasi agar terlihat lebih baik.

L O

3.10 Kepemilikan Manajerial

o = Hasil=ini menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba %alam Kondisi rendah maupun tinggi. Berdasarkan rata-rata yang dapat dilihat dari statistik deskriptif
kegelﬁlhkanmana]erlal masih terbilang rendah secara rata-rata sehingga, berdasarkan teori agensi pihak
mz&la@men masih berfokus melakukan kinerja baik untuk pemegang saham lain yang lebih signifikan. Hasil
pe%elﬁlan inf'sejalan dengan hasil penelitian Partayadnya dan Suardikha (2019) dimana hasil dari penelitian
tersebut menuhjukkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Q

= 7
3. DewanXKomisaris Independen

S Hasil penelitian pada variabel ini menunjukkan nihilnya pengaruh dewan komisaris independen
terhadap manajemen laba. Bila dikaitkan dengan teori agensi hal ini mungkin terjadi dengan adanya
keterbatasan=kekuasaan dan kemampuan yang dimiliki dewan komisaris independen yang membuat dewan
komisaris independen tidak dapat melakukan kegiatan secara maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitigdh Suaidah dan Utomo (2018) dimana hasil dari penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh
dewan komisaris independen terhadap manajemen laba.

3.12 Komit@Audit

Hasil=penelitian ini menunjukkan komite audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Dikaitkan déngan teori agensi hal ini dapat terjadi karena beberapa hal. Misalkan, komite audit tidak
melaksanakdiitugas dan tanggung jawabnya dengan baik, kualitas komite audit yang kurang baik, atau fokus
yang lain oleli komite audit.Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suaidah dan Iskandar (2022)
dimana hasilidari penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh komite audit terhadap manajemen laba.

3.11 Kualitas;Audit
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. Hasil penelitian pada variabel ini menunjukkan pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen

z Aaba. Hal ini membuktikan, semakin tinggi kualitas audit semakin kecil manajemen laba karena transparansi

akan ditekankan terhadap perusahaan, memungkinkan pengawasan yang dilakukan lebih baik lagi. Selain itu
dengan semakin baiknya auditor yang digunakan, akan semakin patuh dengan regulasi yang ada membuat
minimnya manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari dan Kusumadewi
(2% 1 92 yang lj:érhasil membuktikan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

4. ghﬁpulan‘dan Saran
3

gesnnu
|1n6

£ 3 Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti kepemilikan
%ﬂ&l@nal kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, dan komite audit tidak memiliki
Eega;rulzhyang signifikan terhadap praktik manajemen laba perusahaan. Namun, temuan penelitian juga
m@ﬁﬂjﬁkkan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap manajemen laba,
anzbahwa peningkatan kualitas auditor eksternal yang digunakan mengurangi angka manajemen

4

EEUEP
S8
begBs

c Q. g
i
S § 9 Imfestor disarankan untuk mempertimbangkan kualitas audit saat berinvestasi dalam suatu
>3
pefus aha@n Berinvestasi pada perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big Four dapat
£

smemg_ra@gl risiko manajemen laba. Selain itu banyak peluang bahwa masih banyak variabel lainyang tidak
glﬁah%s dalari¥ penelitian ini dapat mempengaruhi metode manajemen laba. Oleh karena itu, disarankan agar
ge%elm setelahnya melihat variabel lain yang mempengaruhi manajemen laba. Perusahaan juga harus terus
g)m@mgkg{karr praktik tata kelola perusahaan yang baik untuk menghindari praktik manajemen laba yang
?flellugl@l baﬁyak pihak dengan menggunakan jasa kantor akuntan publik Big 4.

u

‘ue>1
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